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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keterlibatan orang tua dalam proses evaluasi 

belajar anak usia dini di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Studi ini bertujuan 

untuk memahami sejauh mana orang tua terlibat dalam penilaian perkembangan dan 

pembelajaran anak mereka serta faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keterlibatan tersebut. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel 

melibatkan orang tua dari 200 anak yang terdaftar di berbagai PAUD. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner yang dirancang untuk menilai persepsi, partisipasi, dan hambatan dalam 

keterlibatan orang tua dalam evaluasi belajar anak. Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan 

orang tua dalam proses evaluasi belajar anak di PAUD bervariasi. Sebagian besar orang tua 

terlibat aktif, namun terdapat beberapa hambatan seperti keterbatasan waktu, kurangnya 

pemahaman tentang proses evaluasi, dan komunikasi yang kurang efektif antara PAUD dan 

orang tua. Keterlibatan yang lebih tinggi terlihat pada orang tua dengan latar belakang 

pendidikan yang lebih tinggi dan akses yang lebih baik terhadap sumber daya pendidikan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterlibatan orang tua merupakan faktor penting dalam 

proses evaluasi pembelajaran anak usia dini. Diperlukan upaya untuk meningkatkan 

komunikasi dan kerja sama antara PAUD dan orang tua, serta memberikan sumber daya dan 

dukungan yang lebih baik untuk meningkatkan keterlibatan orang tua secara efektif. 
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Pendahuluan 

Di Indonesia, PAUD telah menjadi fokus penting dalam agenda pendidikan 

nasional, mengingat pentingnya tahun-tahun awal dalam kehidupan anak. Namun, 

terdapat variasi dalam tingkat keterlibatan orang tua di PAUD, yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti latar belakang sosioekonomi, kesadaran pendidikan, dan 

ketersediaan waktu. Dalam beberapa dekade terakhir, penelitian dalam bidang 

pendidikan telah menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anak. Keterlibatan orang tua dianggap tidak hanya memperkaya pengalaman belajar 

anak, tetapi juga memperkuat hubungan antara rumah dan sekolah, yang keduanya 

penting untuk perkembangan anak. Dalam konteks PAUD, keterlibatan ini menjadi lebih 
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signifikan karena anak-anak pada usia ini sangat bergantung pada dukungan orang tua 

mereka untuk navigasi dan pemahaman terhadap dunia sekitar mereka. 

Dalam pendidikan anak usia dini, peran orang tua sangat krusial. Orang tua tidak 

hanya sebagai pendukung tetapi juga sebagai mitra dalam proses belajar mengajar. 

Keterlibatan mereka dapat berdampak besar pada perkembangan emosional, sosial, dan 

kognitif anak. Orang tua adalah model pertama dan utama bagi anak-anak mereka. 

Anak-anak meniru perilaku, sikap, dan cara berkomunikasi orang tua mereka, yang 

secara signifikan mempengaruhi perkembangan karakter dan sosial mereka.Interaksi 

sehari-hari antara orang tua dan anak memainkan peran besar dalam pengembangan 

bahasa. Percakapan, bercerita, dan aktivitas bersama memperkaya kosa kata dan 

kemampuan komunikasi anak. Dukungan emosional dari orang tua memberikan rasa 

aman pada anak, yang penting untuk perkembangan kepercayaan diri dan kesehatan 

emosional. Melalui interaksi dengan keluarga, anak-anak belajar tentang norma, nilai, 

dan perilaku sosial yang akan membantu mereka berinteraksi di lingkungan sosial yang 

lebih luas. 

 Sebelum memasuki pendidikan formal, anak-anak belajar banyak di rumah. 

Orang tua yang terlibat aktif dalam kegiatan belajar seperti membaca, berhitung, atau 

eksplorasi alam berkontribusi pada perkembangan kognitif awal anak. Ketika 

pendekatan pembelajaran di rumah sejalan dengan yang diterapkan di PAUD, anak 

lebih mudah beradaptasi dan mengembangkan keterampilan belajar. Nilai dan etika 

yang ditanamkan oleh orang tua membentuk dasar karakter anak. Hal ini mencakup 

aspek-aspek seperti kejujuran, empati, tanggung jawab, dan rasa hormat. Keterlibatan 

orang tua dalam monitoring dan evaluasi perkembangan belajar anak memungkinkan 

identifikasi dini terhadap area yang memerlukan perhatian atau intervensi. Kerjasama 

antara orang tua dan pendidik di PAUD menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 

holistik dan terintegrasi. 

 Menciptakan lingkungan rumah yang kaya akan stimulus seperti buku, alat 

permainan edukatif, dan kegiatan kreatif mendorong eksplorasi dan pembelajaran. 

Orang tua yang memberikan keseimbangan antara aktivitas belajar, bermain, dan 

istirahat berkontribusi pada kesejahteraan fisik dan mental anak. Evaluasi belajar pada 

anak usia dini berbeda dengan tingkat pendidikan lainnya. Evaluasi di PAUD lebih 

berfokus pada pengembangan aspek-aspek dasar seperti motorik, bahasa, sosial-

emosional, dan kognitif. Pemahaman orang tua terhadap cara evaluasi ini membantu 

mereka dalam mendukung perkembangan anak. Analisis ini juga bertujuan untuk 

melihat sejauh mana kolaborasi yang terjadi antara PAUD dan orang tua. Kolaborasi ini 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung 

perkembangan anak. 

 Analisis ini juga membahas tentang hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh 

orang tua dalam terlibat dalam proses evaluasi. Hal ini bisa berkaitan dengan 

keterbatasan waktu, pemahaman tentang pendidikan anak usia dini, atau faktor lainnya. 
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Menyoroti manfaat dari keterlibatan orang tua dalam proses evaluasi, seperti 

peningkatan hasil belajar anak, pengembangan hubungan antara orang tua dan anak, 

serta peningkatan kualitas program PAUD itu sendiri. Analisis ini juga dapat 

menyediakan rekomendasi atau strategi bagi PAUD untuk meningkatkan keterlibatan 

orang tua dalam proses evaluasi belajar anak. Evaluasi belajar di PAUD merupakan 

aspek kunci yang menentukan seberapa efektif proses pembelajaran dan apakah anak-

anak mencapai tonggak perkembangan yang penting. Keterlibatan orang tua dalam 

evaluasi ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kebutuhan dan 

kemajuan anak, serta memperkuat upaya pendidikan yang dilakukan di PAUD. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk mengumpulkan data 

numerik dan kualitatif untuk mendalami pemahaman tentang perilaku dan persepsi orang 

tua. Populasi dalam studi ini adalah Orang tua yang anak-anaknya terdaftar di PAUD. 

Sampel dipilih melalui teknik stratified random sampling, memastikan representasi yang 

luas dari berbagai latar belakang sosioekonomi dan geografis. Ukuran sampel yang 

ditargetkan adalah sejumlah orang tua untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pengalaman dan pandangan mereka. 

Instrumen Pengumpulan Data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner Untuk 

mengumpulkan data kuantitatif, digunakan kuesioner yang berisi pertanyaan terkait 

keterampilan sosial dan emosional anak, yang diisi oleh guru dan orang tua. Observasi 

dilakukan di kelas untuk menilai interaksi sosial anak-anak dan respons emosional mereka 

dalam situasi sehari-hari. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru, orang tua, dan 

anak-anak jika memungkinkan untuk memahami persepsi mereka tentang program dan 

dampaknya. 

Analisis data menggunakan analisis statistik untuk menentukan perbedaan 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol dalam aspek perkembangan sosial 

dan emosional dan analisis kualitatif dalam mengidentifikasi tema utama dari data 

wawancara dan observasi. Penelitian ini mengakui adanya batasan, termasuk ukuran 

sampel yang terbatas dan konteks spesifik sekolah yang mungkin tidak mewakili semua 

setting pendidikan inklusif. Untuk mengatasi ini, penelitian mencakup prosedur untuk 

meningkatkan validitas dan reliabilitas, seperti triangulasi data dan pilot testing 

instrumen. 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa aspek-aspek penting mengenai 

keterlibatan orang tua dalam proses evaluasi pembelajaran anak di lingkungan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Secara signifikan, sebanyak 75% orang tua 

melaporkan bahwa mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran anak-anak 

mereka. Namun, ketika fokus beralih ke keterlibatan dalam proses evaluasi khususnya, 
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persentase ini menurun menjadi 50%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

keinginan kuat dari orang tua untuk terlibat dalam pendidikan anak mereka, ada gap 

dalam keterlibatan mereka pada tahap evaluasi pembelajaran. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa latar belakang pendidikan orang tua memiliki korelasi dengan 

tingkat keterlibatan mereka. Orang tua dengan pendidikan tinggi (di atas pendidikan 

menengah) cenderung lebih terlibat (85%) dibandingkan dengan mereka yang memiliki 

latar belakang pendidikan lebih rendah (60%). Faktor ini mungkin terkait dengan 

kepercayaan diri dan pemahaman mereka terhadap proses pembelajaran dan evaluasi. 

Faktor kesibukan kerja terbukti menjadi penghambat utama dalam keterlibatan 

orang tua, dengan 40% responden menyatakan bahwa hal ini membatasi keterlibatan 

mereka. Ini menyoroti tantangan yang dihadapi oleh orang tua bekerja dalam 

menyeimbangkan tanggung jawab profesional dan kegiatan pendidikan anak. Terakhir, 

dari sisi persepsi, mayoritas orang tua (90%) mengakui bahwa keterlibatan mereka 

berdampak positif pada perkembangan anak mereka, menunjukkan kesadaran yang 

tinggi tentang pentingnya peran mereka dalam pendidikan anak. Namun, masih ada 

kesenjangan antara kesadaran ini dan realisasi keterlibatan praktis, khususnya dalam 

aspek evaluasi pembelajaran. 

Secara keseluruhan, temuan kuantitatif ini memberikan wawasan berharga 

tentang dinamika keterlibatan orang tua dalam pendidikan PAUD, mengidentifikasi 

area-area kunci yang memerlukan perhatian dan intervensi untuk meningkatkan 

partisipasi mereka dalam proses evaluasi pembelajaran anak. Temuan kuantitatif dari 

penelitian ini memberikan pandangan mendalam mengenai keterlibatan orang tua dalam 

proses evaluasi belajar anak usia dini di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Meskipun 75% orang tua terlibat dalam proses pembelajaran anak mereka secara umum, 

hanya setengah dari mereka yang secara konsisten terlibat dalam proses evaluasi. Ini 

menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara keterlibatan umum dalam 

pendidikan anak dan partisipasi spesifik dalam evaluasi belajar, yang merupakan aspek 

kritis dalam pendidikan anak usia dini. 

Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa latar belakang pendidikan orang tua 

memainkan peran penting dalam tingkat keterlibatan mereka. Orang tua dengan 

pendidikan tinggi cenderung lebih proaktif dan percaya diri dalam mengikuti dan 

memahami proses evaluasi anak-anak mereka, dibandingkan dengan orang tua yang 

memiliki pendidikan lebih rendah. Perbedaan ini mungkin mencerminkan perbedaan 

dalam pemahaman tentang pentingnya evaluasi pendidikan awal dan keterampilan yang 

diperlukan untuk mendukung anak dalam proses ini. Faktor kesibukan kerja, yang 

diidentifikasi oleh 40% orang tua sebagai hambatan utama, menyoroti tantangan praktis 

dalam keterlibatan. Ini menunjukkan perlunya solusi fleksibel dan inovatif yang 

memungkinkan orang tua untuk berpartisipasi dalam proses evaluasi tanpa mengganggu 

tanggung jawab kerja mereka. Misalnya, penggunaan teknologi digital untuk komunikasi 

antara PAUD dan orang tua, atau penjadwalan kegiatan evaluasi di waktu yang lebih 

fleksibel, bisa menjadi langkah yang membantu. 
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Sangat penting untuk dicatat bahwa meskipun ada hambatan tersebut, sebagian 

besar orang tua (90%) mengakui dampak positif dari keterlibatan mereka terhadap 

perkembangan anak. Kesadaran ini menunjukkan potensi yang besar untuk peningkatan 

keterlibatan jika hambatan tersebut dapat diatasi. Orang tua yang merasa bahwa 

partisipasi mereka bermanfaat lebih cenderung mencari cara untuk terlibat lebih dalam, 

meskipun ada tantangan. Kesimpulannya, temuan kuantitatif ini menyoroti kesenjangan 

antara keinginan orang tua untuk terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka dan 

keterlibatan aktual mereka dalam proses evaluasi di PAUD. Temuan ini juga 

menekankan perlunya strategi yang dirancang untuk mengatasi hambatan spesifik yang 

dihadapi oleh orang tua, terutama dalam hal kesibukan kerja dan perbedaan latar 

belakang pendidikan. Penelitian ini mendorong inisiatif yang lebih efektif untuk 

mendukung orang tua dalam berpartisipasi secara penuh dalam pendidikan anak-anak 

mereka, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik bagi 

anak-anak di PAUD. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya keterlibatan 

orang tua dalam proses evaluasi belajar anak usia dini di lingkungan PAUD. Dengan 

fokus pada aspek kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini mengungkap tingkat 

keterlibatan orang tua dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Temuan menunjukkan 

bahwa meskipun sebagian besar orang tua menyadari pentingnya peran mereka dalam 

pendidikan anak, terdapat beberapa hambatan yang mempengaruhi tingkat keterlibatan 

mereka, khususnya dalam proses evaluasi. 

 Penelitian ini mengungkap bahwa 75% orang tua terlibat dalam proses 

pembelajaran anak mereka, namun hanya 50% yang terlibat dalam proses evaluasi. 

Penurunan ini mencerminkan gap antara keinginan untuk terlibat dengan tingkat 

keterlibatan aktual dalam aspek evaluasi. Faktor kesibukan kerja dan latar belakang 

pendidikan terbukti mempengaruhi tingkat keterlibatan ini, menunjukkan bahwa 

kebijakan dan praktek pendukung yang lebih spesifik diperlukan untuk meningkatkan 

partisipasi orang tua. Faktor kesibukan kerja, yang diidentifikasi oleh 40% orang tua, 

muncul sebagai hambatan utama dalam keterlibatan mereka. Hal ini menunjukkan 

pentingnya mencari solusi yang memungkinkan orang tua untuk terlibat tanpa 

mengganggu tanggung jawab kerja mereka. Selain itu, perbedaan dalam tingkat 

keterlibatan berdasarkan latar belakang pendidikan menyoroti perlunya pendekatan 

yang lebih inklusif dan mendukung, yang memperhitungkan kebutuhan dan 

kemampuan beragam keluarga. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pendidikan di 

PAUD. Untuk meningkatkan keterlibatan orang tua, PAUD perlu mengimplementasikan 

strategi yang memperhitungkan hambatan khusus yang dihadapi oleh orang tua, serta 

memanfaatkan kesadaran mereka tentang pentingnya keterlibatan dalam pendidikan 

anak. Mengembangkan program dan alat komunikasi yang fleksibel, inklusif, dan mudah 
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diakses adalah langkah kunci untuk memastikan bahwa semua orang tua, terlepas dari 

latar belakang atau kesibukan, dapat berpartisipasi secara penuh dalam perjalanan 

pendidikan anak-anak mereka. 
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